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 Teknologi sangat berkembang dimanfaatkan dengan berbagai 

kegunaan, termasuk oleh para UMKM. Sebagian penduduk yang 

merasakan bahwa teknologi berdampak pada ketergantungan, 

terutama penggunaan internet. Pemanfaatan internet sebagai sarana 

teknologi informasi untuk menjalankan kegiatan usaha pelaku 

UMKM. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah 

mensosialisasikan penerapan digital marketing dalam mendukung 

pemasaran produk bagi para pelaku UMKM di desa bekare 

kecamatan Bungkal kabupaten Ponorogo. Metode yang digunakan 

pada pengabdian ini menggunakan metode ABCD, dimana 

melakukan pendampingan pelatihan digital marketing kepada 

UMKM di Desa Bekare. Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini bahwa 

pendampingan telah memberikan dampak positif untuk masyarakat 

dan pelaku UMKM Desa Bekare berupa meningkatkan penjualan, 

meningkatkan kesadaran merk, memperkuat keterampilan, dan 

meningkatkan kualitas produk. Dalam pelatihan ini, peran 

pendamping sangat penting dalam memberikan dukungan, 

bimbingan, dan motivasi bagi masyarakat Desa Bekare. Dengan 

adanya pengabdian kepada masyarakat ini masyarakat Desa Bekare 

bisa menambah pengetahuan tentang penggunaan media sosial 

sebagai sarana memperkenalkan produk UMKM yang efektif. 

 

 Abstract 

 Highly developed technology is utilized for various purposes, including by 

MSMEs. Some residents feel that technology has an impact on dependency, 

especially internet use. Utilization of the internet as a means of information 

technology to carry out business activities for MSMEs. The aim of this 

community service is to socialize the application of digital marketing to 

support product marketing for MSMEs in Bekare village, Bungkal 

subdistrict, Ponorogo district. The method used in this service uses the 

ABCD method, which provides digital marketing training assistance to 

MSMEs in Bekare Village. The results of implementing this activity are that 

mentoring has had a positive impact on the community and MSMEs in 

Bekare Village in the form of increasing sales, increasing brand awareness, 

strengthening skills, and improving product quality. In this training, the role 

of companions is very important in providing support, guidance and 

motivation for the Bekare Village community. With this community service, 

the people of Bekare Village can increase their knowledge about the use of 

social media as a means of introducing effective MSME products. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang biasa dikenal masyarakat dengan sebutan UMKM 
merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian yang ada di Indonesia. UMKM juga 
dapat membantu negara dalam penciptaan lapangan kerja dan UMKM juga banyak menciptakan 
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unit kerja baru yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga. UMKM merupakan salah 
satu kegiatan yang dapat meningkatkan pertumbuhan, pergerakan, dan pembangunan ekonomi. 
UMKM berperan penting terhadap usaha kecil, menengah, dan mikro yang tidak hanya 
tercermin di negara berkembang, tetapi juga di negara maju. Strategi yang dapat dilakukan 
UMKM agar dapat lebih maju dan berkembang yaitu melalui strategi pemasaran yang 
menggunakan metode digital marketing (Soehadi 2005). 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, pengertian Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) adalah: a) Usaha mikro adalah usaha produktif milik perseorangan 
dan/atau badan usaha yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana yang di maksut dalam 
undang-undang ini. b) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dimiliki 
oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan, yang dikuasai secara langsung maupun tidak langsung dari usaha besar atau 
menengah. c) Usaha kecil dan menengah yang dimaksud adalah kegiatan usaha yang skala 
usahanya tidak terlalu besar, pengelolaannya masih sangat sederhana, modal yang tersedia 
terbatas, dan pasarnya belum merata secara luas. 

Di Desa Bekare, Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo memiliki jumlah UMKM sekitar 
15 usaha. Potensi UMKM ini sangat menjanjikan bagi masyarakat. Desa Bekare. Berdasarkan 
hasil pengamatan mahasiswa Kuliah Pengabdian Masyarakat, ada beberapa hal permasalahan 
atau hambatan yang dihadapi para pelaku UMKM mengenai masalah pemasaran dan supply 
bahan. Sebagian besar masyarakat di desa Bekare memiliki pola pikir tradisional yang sebagian 
produknya merupakan makanan atau minuman tradisional yang bertujuan untuk melestarikan 
makanan atau minuman tradisional, agar dapat dikenal oleh masyarakat. Makanan dan 
minuman tersebut antara lain gatot, tiwul instan, lanting, dan jamu herbal yang berupa minuman 
maupun serbuk. 

Sebelumnya metode pemasaran yang dilakukan para pelaku usaha di desa Bekare hanya 
melakukan penjualan di pasar, dititipkan di toko dan melalui pemesanan dari masyarakat. 
Sehingga pada sosialisasi yang dilakukan oleh mahasiswa yang bertemakan “Branding dan 
Digital Marketing” sangat membantu pelaku usaha yang ada di desa Bekare. Dari sosialisasi 
tersebut masyarakat dapat mengenalkan produknya diruang lingkup luas, sehingga dapat 
mendaftarkan usahanya pada akun Google Business. Dari akun tersebut dapat memudahkan 
produsen maupun konsumen untuk melakukan proses jual-beli. Keuntungan dari pembuatan 
akun tersebut bagi produsen adalah produknya dapat diakses di google dan dikenal oleh 
masyarakat luas. Sedangkan bagi konsumen adalah untuk memudahkan mencari produk dan 
alamat pelaku usaha (Sofjan Assauri 2004). 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang dapat 
disimpulkan pasa masyarakat Desa Bekare Kecamatan Bungkal, Kabupaten Ponorogo yaitu 
untuk mengetahui apa pentingnya branding dan digital marketing bagi UMKM masyarakat Desa 

Bekare, pengetahuan masyarakat setelah mengikuti acara sosialisasi branding dan digital 
marketing, pengaruh branding dan digital marketing bagi UMKM Masyarakat Desa Bekare, serta 
alur kegiatan sosialisasi branding dan digital marketing di balai desa Bekare Kecamatan Bungkal. 

 
 

2. METODE 

Pengabdian kepada masyarakat dengan fokus pada pendampingan pelatihan pemasaran 
produk UMKM melalui google business bagi UMKM di Desa Bekare Kecamatan Bungkal 

Kabupaten Ponorogo yang dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2023. Acara ini berlangsung dari 
pukul 08.00 hingga selesai, bertempat di Balai Desa Bekare. Kegiatan utama yang dilakukan 
adalah pelatihan pemasaran produk UMKM di google business. 

Pendampingan dilakukan terhadap beberapa UMKM di Desa Bekare, Kecamatan Bungkal, 

Kabupaten Ponorogo dengan metode ABCD (Asset-Based Community Development,. Kegiatan 
pendampingan dilakukan selama satu bulan. Bentuk pendampingannya yaitu dengan 
membantu masyarakat memasarkan produknya melalui google business. Pelaksanaan 

pendampingan ini menggunakan beberapa langkah, yaitu sebagai berikut: 
1) Survei lokasi kegiatan dan UMKM di Desa Bekare. Survey lokasi dan koordinasi dengan 

aparat desa pada kegiatan ini dilaksanakan pengurusan perizinan dan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian, penyusunan materi pelatihan, kegiatan survey lokasi dilaksanakan 
sebanyak tiga kali. hal ini dilakukan survey terhadap masyarakat Desa Bekare yang 
memiliki usaha atau menjadi pelaku UMKM dengan melakukan observasi dan 
wawancara yang mana hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apa saja kendala dalam 
memasarkan produknya, yang mana hal tersebut akan mempermudah jalannya kegiatan 
pengabdian ini.  
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2) Tahap perencanaan. Tahap ini merupakan tahap penyusunan rencana dan 
mengidentifikasi perencanaan progam yang akan dilaksanakan kemudian dirumuskan 
berbagai kebutuhan dalam perencanaan sistem pemasaran secara online.  

3) Sosialisasi. Kegiatan sosialiasi memberikan pengetahuan awal mengenai pemasaran 
secara online kepada masyarakat atau pelaku UMKM di Desa Bekare serta memberikan 
penyampaian rancangan program kegiatan apa saja yang akan dilakukan.  

4) Pelaksanaan. Tahap ini melakukan kegiatan pendaftaran akun google business bagi 
masyarakat yang memiliki usaha.  

5) Evaluasi. Kegiatan ini dilakukan setelah menyelesaikan program kegiatan. 
 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

KPM kelompok 90 IAIN Ponorogo melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 
Desa Bekare Kecamata Bungkal pada Kamis, 13 Jui 2023   dan berjalan dengan lancar serta 
memperoleh respon positif dari para masyarakat UMKM Desa Bekare.  Materi yang diberikan 
adalah mengenai pelatihan digital marketing sebagai media promosi untuk meningkatkan 
penjualan. Hasil yang diharapkan setelah berakhirnya kegiatan ini adalah peningkatan wawasan 
dan pengetahuan para peserta mengenai pemanfaatan digital marketing. 

Pertama, tahap persiapan. Di tahap ini kelompok Kuliah Pengabdian Masyarakat 90 
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo akan melakukan perencanaan berupa survey, diskusi, 
serta penentuan program kerja yang akan dilaksanakan dimana sesuai dengan informasi, 
potensi, dan hasil survey permasalahan yang ada di lingkungan desa Bekare, Kecamatan 
Bungkal, Kabupaten Ponorogo. Dengan berdiskusi bersama DPL sub tema yang dihasilkan oleh 
kelompok kami mendapatkan hasil mufakat untuk melakukan kegiatan sosialisasi sesuai dengan 
profesi masyarakat yang sebagian besar menjalankan usaha dagang yaitu usaha mikro kecil 
menengah. Untuk melakukan kegiatan sosialisasi tersebut melibatkan kurang lebih 35 orang 
masyarakat, perangkat desa Bekare dan Narasumber atau pemateri untuk mengisi sosialisasi 
tersebut. Pemateri yang didatangkan merupakan salah satu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo yaitu Bapak Muhtadin Amri, M.S.Ak. Acara 
sosialisasi tersebut dilaksanakan di Aula Balaidesa Bekare, Kecamatan Bungkal, Kabupaten 
Ponorogo yang dimulai pada pukul 08.00 WIB. Untuk peralatan yang dibutuhkan yaitu sound 
system, tripod, proyektor, laptop, meja, kursi, dan konsumsi peserta dan narasumber untuk 
menunjang keberlangsungan acara tersebut. Pada tahap ini kelompok 90 melakukan sosialisasi 
program kerja dengan perangkat desa bersama kepala desa untuk musyawarah terkait dengan 
sosialisasi. Hasil dari musyawarah tersebut kepala desa memberi saran untuk mengundang para 
pelaku usaha yang ada di desa Bekare yang bertujun untuk menambah wawasan dan 
mengembangkan bisnis atau usaha yang dijalankan. Setelah mendapat persetujuan dari kepala 
desa, kelompok 90 melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang memiliki usaha bahwa kami 
akan melakukan sosialisasi yang bertemakan “Optimalisasi Digital Marketing Untuk 
Pengembangan UMKM Di Desa Bekare”. 

 
 

 
Gambar 1. foto kegiatan sosisalisasi pemasaran digital 

 
Kedua, tahap pelaksanaan. Pada tahap ini yang dilakukan, yaitu pertama, kegiatan seminar. 

Kegiatan seminar tersebut ditujukan untuk memahami pentingnya digital marketing dalam 
pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), terutama dalam memperluas 
kegiatan promosi. Berbagai contoh UKM yang berhasil menggunakan media digital untuk 
promosi penjualan juga digunakan untuk mendukung presentasi. Oleh karena itu, para pelaku 
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yang tertarik dengan UMKM harus memahami pentingnya digital marketing di dunia saat ini. 
selain itu dari kegiatan seminar tersebut peserta sosialisasi mendapatkan ilmu yang belum 
mereka dapatkan sebelumnya. Salah satunya yaitu mendaftarkan usaha mereka pada akun 
google business, yang dapat membantu UMKM untuk mengembangkan usaha dan 
mempermudah pelaku usaha untuk mengenalkan bisnis nya kepada masyarakat luas. Pada saat 
sosialisasi masyarakat juga mengikuti sosialisasi dengan antusias untuk mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat. Kedua, yaitu kegiatan diskusi. Peserta yang terlibat dalam dialog untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Transfer pengetahuan dapat 
terjadi tidak hanya melalui diskusi, tetapi juga melalui berbagi pengalaman dan tantangan yang 
dihadapi dalam melakukan usaha. Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
mereka dalam pemasaran digital, UMKM dapat memperluas pasar mereka dan meningkatkan 
penjualan produk atau layanan mereka. 

Ketiga, tahap evaluasi. Di tahap ini kelompok KPM 90 mengevaluasi program kerja dengan 
tema Branding dan Digital Marketing yang telah dilaksanakan, yang berguna untuk 
mengembangkan usaha UMKM di Desa Bekare. Dari program yang dijalankan tidak ada 
hambatan dan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana, meskipun dalam acara sosialisasi 
ada sedikit kekurangan yang ada, kekurangan tersebut menjadi pembelajaran untuk program 
kerja kedepannya agar lebih baik lagi. 

Dampak perubahan dari pelatihan digital marketing hasil UMKM di google business pada 
masyarakat di Desa Bekare Kecamatan Bungkal Kabupaten Ponorogo dapat memiliki dampak 
positif yang signifikan pada anggota komunitas dan bisnis mereka. Berikut adalah beberapa 
dampak yang terjadi:  

1. Meningkatkan penjualan: Dengan pelatihan marketing yang diberikan, masyarakat akan 
memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang cara memasarkan produk UMKM mereka 
secara online. Hal ini dapat membantu meningkatkan penjualan mereka dan 
meningkatkan pendapatan.  

2. Meningkatkan kesadaran merk: Pelatihan digital marketing juga dapat membantu 
masyarakat membangun merk mereka secara online. Dengan penggunaan strategi 
pemasaran yang tepat, mereka dapat menjangkau pelanggan potensial lebih luas dan 
membangun kesadaran merk yang lebih besar.  

3. Memperkuat keterampilan: Pelatihan digital marketing juga dapat membantu 
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pemasaran online. Dengan keterampilan 
yang lebih baik, mereka dapat memperluas jangkauan bisnis mereka dan 
mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar. 

4. Meningkatkan kualitas produk: Dengan peningkatan penjualan dan kesadaran merk, 
masyarakat mungkin merasa termotivasi untuk meningkatkan kualitas produk mereka. 
Hal ini dapat memperkuat citra merk mereka dan membantu mempertahankan basis 
pelanggan yang lebih besar.  

5. Memperkuat hubungan di masyarakat: Pelatihan digital marketing dapat membantu 
memperkuat hubungan antar masyarakat dan meningkatkan kolaborasi antara mereka. 
Hal ini dapat membantu membangun jaringan bisnis yang lebih kuat antar masyarakat 
dan mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik di wilayah tersebut. 

 

Dengan demikian, pelatihan digital marketing hasil UMKM di masyarakat Desa Bekare 
dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat dan pelaku UMKM. 
Berbicara UMKM merupakan salah satu penopang ekonomi sebuah Negara. Keberadaan UMKM 
mempunya berbagai fungsi diantaranya adalah membuka lapangan pekerjaan dan mendorong 
ekonomi yang lebih merata (Syifa & Fahmi, 2021). Jika UMKM berkembang tentu akan sangat 
membantu mengurang pengangguran yang menjadi perhatian sampai saat ini (Ilmi, 2021). Begitu 
juga ketika masyarakat pelaku UMKM semakin tertata dan sejahtera juga sangat membantu 
pemerintah dalam hal pemerataan pendapatan/ ekonomi masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
tujuan dibentuknya UMKM yang tertuang dalam UU No 20 Tahun 2008 yang berbunyi Usaha 
Mikro , Kecil dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam 
rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi berkeadilan. 

Adanya UMKM sebagai penggerak roda perekonomian nasional terbukti sangat 
berkontribusi dan perannya dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak dibanding bisnis lainnya, 
dengan demikian bahwa UMKM dapat menekan jumlah angka pengangguran dan kemiskinan 
(Kurniadewi et al., 2022). Permasalahan yang umum dihadapi pelaku UMKM seperti 
keterbatasan permodalan, SDM yang kurang kompeten dibidangnya dan pemanfaatan teknologi 
perlu mendapat dukungan dari berbagai pihak dalam bentuk penguatan (Haryadi et al., 2021).  

Perkembangan teknologi informasi sangat pesat, berbagai kegiatan bisnis kecil sampai 
besar memanfaatkan perkembangan ini untuk menjalankan usahanya (Tria et al., 2021). 
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Banyaknya kompetitor menjadi pertimbangan bagi para pengusaha untuk masuk dalam 
persaingan yang sangat ketat. Strategi pemasaran dan media yang tepat digunakan untuk bisa 
meraih pasar yang dituju sehingga volume penjualan selalu meningkat dan profit. Digital 
Marketing adalah salah satu media pemasaran yang saat ini sedang banyak diminati oleh 
masyarakat untuk medukung berbagai kegiatan yang dilakukan (Umboh, 2021). Mereka sedikit 
demi sedikit mulai meninggalkan model pemasaran offline beralih ke pemasaran modern yaitu 
digital marketing (Budiman et al., 2020). Dengan digital marketing komunikasi dan transaksi 
dapat dilakukan setiap waktu/real time dan bisa mengglobal atau mendunia. Dengan jumlah 
pengguna sosial media berbasis chat ini yang banyak dan semakin hari semakin bertambah 
membuka peluang bagi UMKM untuk dalam pasarnya mengembangkan genggaman 
smartphone.(Hendrawan et al., 2019) 

 
4. KESIMPULAN 

Dengan demikian, pelatihan digital marketing hasil UMKM di masyarakat Desa Bekare 
dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi masyarakat dan pelaku UMKM. 
Berbicara UMKM merupakan salah satu penopang ekonomi sebuah Negara. Keberadaan UMKM 
mempunya berbagai fungsi diantaranya adalah membuka lapangan pekerjaan dan mendorong 
ekonomi yang lebih merata (Syifa & Fahmi, 2021). Jika UMKM berkembang tentu akan sangat 
membantu mengurang pengangguran yang menjadi perhatian sampai saat ini (Ilmi, 2021). Begitu 
juga ketika masyarakat pelaku UMKM semakin tertata dan sejahtera juga sangat membantu 
pemerintah dalam hal pemerataan pendapatan/ ekonomi masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
tujuan dibentuknya UMKM yang tertuang dalam UU No 20 Tahun 2008 yang berbunyi Usaha 
Mikro , Kecil dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam 
rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi berkeadilan. 
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